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ABSTRAK 
Perkembangan antara teknologi dan sektor dunia usaha saat ini cukup tinggi dan bersaing, hal 
ini mengharuskan PT XYZ untuk terus memperhatikan kinerja karyawan agar stabilitas kinerja 
perusahaan tetap terjaga. Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya motivasi kerja 
dan beban kerja. Hal ini didukung oleh teori dan penelitian terdahulu sehingga penelitian ini 
perlu diuji kembali. Objek penelitian ini adalah PT XYZ dengan responden sebanyak 42 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan yaitu teknik nonprobability sampling dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data untuk penelitian ini 
menggunakan program SPSS 20 untuk menguji analisis deskriptif, uji instrumen, uji asumsi 
klasik dan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menunjukkan hasil-hasil uji bahwa 
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan beban kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan yang 
diberikan variabel motivasi kerja dan beban kerja terhadap variabel kinerja. Untuk itu, 
perusahaan perlu memberikan dukungan yang terbaik dari faktor motivasi kerja dan beban kerja 
yang diberikan agar tercapai kinerja karyawan baik. 
 
Kata Kunci : Motivasi Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 
The development between technology and the business world is currently quite high and 
competitive, this requires PT XYZ to continue to pay attention to employee performance so that 
the stability of the company's performance is maintained. Performance is influenced by several 
factors including work motivation and workload. This is supported by theory and previous 
research, so this research needs to be re-examined. The object of this research is PT XYZ with 
42 respondents. The sampling technique that will be used is nonprobability sampling technique 
using purposive sampling technique. The data analysis technique for this study used the SPSS 
20 program to test descriptive analysis, test instruments, test classical assumptions and multiple 
linear regression analysis. This study shows the test results that work motivation affects 
employee performance and workload affects employee performance. The conclusion of this 
study is that there is a significant effect given by the work motivation and workload variables 
on the performance variable. For this reason, companies need to provide the best support from 
work motivation and workload factors in order to achieve good employee performance. 
 
Keywords : Work Motivation, Workload, and Performance. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 

Di era globalisasi, penggunaan teknologi menjadi lebih mudah dan penggunaan 
teknologi itu sendiri menjadi daya tarik kemajuan suatu  negara. Salah satu teknologi yang 
sedang ramai di era saat ini adalah teknologi drone. Saat ini, penggunaan drone atau pesawat 
udara tak berawak (UAV) meluas di banyak bidang kehidupan. Drone diterbangkan dengan 
dikendalikan dari jarak jauh menggunakan remote control. Drone sendiri saat ini sudah 
digunakan oleh pengguna dari hobi hingga pemetaan (mapping). 
https://infokomputer.grid.id/read/122770429/apa-saja-manfaat-dan-penggunaan-drone-
populer-pada-masa-kini?page=all 

PT XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha perdagangan alat 
fotografi dan videografi yang disebut dengan drone. Dengan perkembangan teknologi saat 
ini, dunia usaha juga akan berkembang pesat sejalan dengan perekonomian. Oleh karena itu, 
dibutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk mencapai sumber 
daya manusia yang baik dalam suatu perusahaan, kinerja karyawan perlu diperhatikan agar 
stabilitas kinerja perusahaan tetap terjaga. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh 
seseorang saat melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, 
Mangkunegara dalam Wiryang, dkk (2019). Keberhasilan atau kegagalan kinerja yang 
dicapai oleh organisasi dipengaruhi oleh tingkat kinerja karyawan individu atau kelompok, 
di mana kinerja diukur dengan alat yang dikembangkan dalam sub-studi yang tunduk pada 
ukuran kinerja umum dan kemudian diubah menjadi analisis perilaku dasar. Evaluasi dapat 
melibatkan berbagai faktor, yaitu: kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, pernyataan yang 
dikomunikasikan, keputusan yang dibuat dalam pelaksanaan pekerjaan, pekerjaan dan 
deskripsi pekerjaan. https://prokomsetda.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/teori-
kinerja-pegawai-
15#:~:text=Kinerja%20pegawai%20merupakan%20suatu%20hasil,interaksi%20antara%2
0kemampuan%20dan%20motivasi 

Pra kuesioner dan observasi juga dilakukan untuk mengetahui apa yang 
mempengaruhi motivasi kerja dan beban kerja karyawan PT XYZ. Hal ini didasari dari 
indikator motivasi dan beban kerja yang menunjukkan persentase masalah adalah kurangnya 
kesempatan untuk mengembangkan diri dan potensi serta kebijakan perusahaan yang 
berbeda-beda. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 

1.! Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 
XYZ. 

2.! Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT XYZ. 
 
Hipotesis Penelitian 

H1: Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H2 : Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Metode Penelitian 

1.! Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian ini melakukan 
pengelolaan data dalam bentuk angka, lalu diberi penjelasan atau pandangan 
terhadap data tersebut. 

2.! Objek Penelitian 
Objek penelitian data adalah PT XYZ. 

3.! Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT XYZ (tidak termasuk 
Manager dan direktur). 

4.! Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT XYZ. 

5.! Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kuesioner. 

6.! Analisis Data 
Dalam melakukan pengolahan dan analisis data, peneliti menggunakan alat bantu 
pengolahan data berupa perangkat lunak yaitu SPSS 20. Pengujian yang dilakukan 
adalah uji analisis variabel, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.! Hasil Penelitian 
1.! Uji Instrumen 

a.! Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Butir Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Saya merasa aman saat bekerja 
karena perusahaan menjamin 
keselamatan para karyawan 

0,885 0,3044 valid 

Saya merasa diterima dalam tim 
sehingga dapat meningkatkan 
hubungan yang harmonis antar 
karyawan  

0,837 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa pendapat saya 
dihargai dan dihormati oleh atasan 
dan rekan kerja 

0,839 0,3044 valid 

Saya merasa diberi kesempatan 
untuk mengembangkan diri dan 
potensi serta memberikan ide untuk 
perusahaan 

0,883 0,3044 valid 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2) 

Butir Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Saya merasa bahwa perubahan 
pekerjaan yang diberikan tidak 
sesuai dengan potensi saya 

0,770 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa kebijakan 
perusahaan berbeda-beda (tidak 
konsisten) 

0,915 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa banyaknya 
deadline dalam bekerja 

0,828 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa tuntutan 
perusahaan tidak sesuai dengan 
kemampuan saya 

0,847 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa kurangnya 
karyawan akan menghambat 
pekerjaan saya 

0,770 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa pekerjaan saya 
berlebihan 

0,915 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa waktu dalam 
bekerja sangat terbatas 

0,828 0,3044 valid 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Butir Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Saya merasa teliti dalam bekerja 0,786 0,3044 valid 

Saya merasa tepat waktu dalam 
bekerja 

0,860 0,3044 valid 

saya merasa hasil kerja saya 
tercapai 

0,846 0,3044 valid 

saya merasa puas dalam bekerja 0,782 0,3044 valid 

saya merasa bertanggung jawab 
dalam mengambil keputusan  

0,820 0,3044 valid 

saya merasa sarana dan prasarana 
berguna dan membantu dalam 
bekerja 

0,737 0,3044 valid 

saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan inisiatif dan 
mandiri 

0,794 0,3044 valid 
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Saya mampu memahami dan 
menyelesaikan pekerjaan 

0,747 0,3044 valid 

 
b.! Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan  

(X1) Motivasi Kerja 0,883 Reliabel 

(X2) Beban Kerja 0,929 Reliabel 

(Y) Kinerja Karyawan 0,917 Reliabel 
Dari uji validitas dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel yang berarti bahwa 
semua butir pernyataan dapat digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuesioner. Sedangkan dari uji reliabilitas dapat dilihat bahwa semua 
hasil Cronbach’s Alpha > 0,70 yang berarti jawaban dari responden dikatakan 
reliabel/stabil. 
 

2.! Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Jenis Kriteria Hasil Keterangan 

Uji Normalitas One-Sample 
Kolmogorov 
Smirnov Test 

> 0.05 0,792 Berdistribusi 
Normal 

Uji 
Multikolinearitas 
Motivasi Kerja (X1) 

Variance 
Inflation 
Factor 
(VIF) 

Tolerance 
> 0,1 VIF 

< 10 

0,480 
dan 
VIF 

2,085 

Bebas 
Multikolinieritas 

Uji 
Multikolinearitas 
Beban Kerja (X1) 

Variance 
Inflation 
Factor 
(VIF) 

Tolerance 
> 0,1 VIF 

< 10 

0,480 
dan 
VIF 

2,085 

Bebas 
Multikolinieritas 

Uji 
Heteroskedastisitas 
Motivasi Kerja (X1) 

Glejser Sig > 0,05 0,026 Terjadi 
Heteroskedastisi
tas 

Uji 
Heteroskedastisitas 
Beban Kerja (X1) 

Glejser Sig > 0,05 0,171 Tidak Terjadi 
Heteroskedastisi
tas 

Dalam Tabel 5, hasil dari pengujian normalitas yang dilakukan dengan one-
sample kolmogorov-smirnov test sebagai dasar pengambilan keputusan 
menunjukkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,792 bernilai lebih dari nilai 
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kriteria signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
Untuk variabel independen Motivasi Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) sama-
sama memiliki nilai tolerance senilai 0,480 dan nilai VIF senilai 2,085. Hasil ini 
menyatakan bahwa variabel independen memenuhi kriteria penelitian yaitu tidak 
terjadi multikolinearitas. 
 
Hasil pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan pengujian 
Glejser menunjukkan variabel independen Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai 
0,026 dan Beban Kerja (X2) memiliki nilai 0,171. Hasil ini menyatakan bahwa 
variabel motivasi kerja terjadi heteroskedastisitas, sedangkan variabel beban 
kerja tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 

3.! Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah: 

 
jadi, dari tabel 4.14 diatas : 
 

Y = 3,628 + 0,516 X1+ 0,718 X2 

Maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
a.! Hasil konstanta senilai 3,628 menunjukkan bahwa Motivasi Kerja dan Beban 

Kerja dianggap konstan terhadap tingkat Kinerja Karyawan. 
b.! Nilai koefisien regresi dari motivasi kerja senilai 0,516 > 0, artinya motivasi 

kerja mengalami peningkatan maka kinerja karyawan akan meningkat senilai 
0,516 atau 51%. 

c.! Nilai koefisien regresi dari beban kerja sebesar 0,718 > 0 artinya beban kerja 
mengalami peningkatan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
71%. 
 
 
 
 
 
 

Y"=!β0+!#1$1!+!#2$2!+!e!
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4.! Uji Hipotesis 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian Kriteria Signifikan Keterangan 

Uji T 
Motivasi Kerja (X1) 

Sig. F < 0,05 0,002 Tolak H0 

Uji T 
Beban Kerja (X2) 

Sig. F < 0,05 0,000 Tolak H0 

Uji F Sig. F < 0,05 0,000 Tolak H0 

Koefisien 
Determinasi (R2) 

1 - 0,849 atau 84,9% 

Dalam hasil data yang telah diolah dengan SPSS pada Tabel 7, maka dapat 
diinterpretasikan: 
a.! Uji T 

Didasari dari hasil pengujian parsial dalam Tabel 7 dijelaskan: 
Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai 
signifikansi Motivasi Kerja terhadap kinerja adalah 0,002 < 0,05 dan t hitung 
3,268 > t tabel 2,023. Sehingga dikatakan bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha1 
dapat diterima yang artinya motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan.  
Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai sig. beban 
kerja terhadap kinerja adalah 0,000 < 0,05 dan t hitung 7,644 > t tabel 2,023. 
Sehingga dikatakan bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha1 dapat diterima yang 
artinya beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

b.! Uji F 
Untuk melihat F tabel adalah F tabel = (k ; n-k) = (2 ; 42-2) = (2 ; 40) = 3,232. 
Jadi, nilai sig. 0,000 < 0,05 dan F hitung 109,610 > F tabel 3,232. Maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja (Y). 

c.! Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian determinasi ini ditujukan untuk diketahuinya berapa pengaruh 
variabel independen pada variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian 
pada Tabel 7 diketahui nilai Adjusted R Square pada penelitian ini senilai 
0,849 atau 84,9% kinerja karyawan PT. XYZ dipengaruhi oleh motivasi kerja 
dan beban kerja. Sedangkan, sisanya 15,1% dari faktor kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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B.! Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisa diketahui bahwa variabel 

motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja, hal 
ini berarti bahwa motivasi memiliki dampak yang nyata dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka akan semakin tinggi juga 
kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh tanggapan responden dengan nilai rata-rata 
tertinggi adalah “Saya merasa diberi kesempatan untuk mengembangkan diri dan 
potensi serta memberikan ide untuk perusahaan” sebesar 3,98. Sedangkan, nilai 
terendah adalah pernyataan “Saya merasa bahwa pendapat saya dihargai dan 
dihormati oleh atasan dan rekan kerja” sebesar 3,81. 

Dari hasil observasi lapangan, kajian dokumen, dan dianalisis sesuai dengan 
pokok penyajian data. Maka diperoleh teori hasil dari penelitian ini bahwa kinerja 
karyawan dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh motivasi kerja yang didasarkan 
oleh kebutuhan individu. Hasibuan 2019:152 mengemukakan, semakin tinggi tingkat 
kebutuhan dan kepuasannya, semakin besar kemauan seseorang untuk bekerja. Teori 
motivasi menunjukkan bahwa orang bertindak dan bekerja dengan rajin untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Karyawan dimotivasi oleh kepuasan kebutuhan 
berwujud dan tidak berwujud dan kepuasan yang mereka terima sebagai imbalan atas 
layanan yang mereka berikan kepada perusahaan. Semangat dan kinerja karyawan 
meningkat ketika kebutuhan terpenuhi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Rini Astuti 
dan Oki Prima Anugrah Lesmana (2018) yang menunjukkan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja, artinya bahwa ada pengaruh atau 
hubungan yang searah antara motivasi kerja terhadap kinerja secara nyata. Selain itu, 
terdapat hasil penelitian lain yang bertolak belakang oleh Wiryang, Koleangan, & 
Ogi (2019) yang menyimpulkan Motivasi kerja tidak berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisa diketahui bahwa variabel 
beban kerja memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini 
menunjukkan bahwa penurunan kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beban 
kerja. Hal ini didukung oleh tanggapan responden terhadap dua pernyataan dengan 
nilai rata-rata tertinggi adalah “Saya merasa bahwa perubahan pekerjaan yang 
diberikan tidak sesuai dengan potensi saya” sebesar 3,76 dan “Saya merasa bahwa 
kurangnya karyawan akan menghambat pekerjaan saya” sebesar 3,76. Sedangkan, 
nilai terendah juga terdapat dua pernyataan yaitu “Saya merasa bahwa banyaknya 
deadline dalam bekerja” dan “Saya merasa bahwa waktu dalam bekerja sangat 
terbatas” keduanya memiliki nilai rata-rata yang sama yaitu sebesar 3,29. 

Dari hasil observasi lapangan, kajian dokumen, dan dianalisis sesuai dengan 
pokok penyajian data. Maka diperoleh teori hasil dari penelitian ini bahwa kinerja 
karyawan dalam suatu perusahaan juga dipengaruhi oleh beban kerja yang 
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didasarkan oleh kualitas dan kuantitas suatu pekerjaan bagi individu. Mengutip dari 
indikator beban kerja oleh Robbins et al dalam Hermawan (2022), ketidakteraturan, 
tidak menyukai kerja lembur, waktu pekerjaan yang terlalu cepat, dan terlalu 
banyaknya tugas dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh R. Joko 
Sugiharjo dan Friska Aldata (2018) yang menunjukkan hasil bahwa beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang artinya bahwa jika beban 
kerja meningkat maka akan berpengaruh terhadap menurunnya kinerja karyawan. 
Selain itu, terdapat hasil penelitian lain yang bertolak belakang oleh Rolos, Sambul 
dan Rumawa (2018) yang menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A.! Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 
1.! Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. XYZ. 
2.! Beban Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. XYZ. 

 
B.! Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah diuraikan, maka 
terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut : 
1.! Bagi Perusahaan 

Agar dapat menciptakan motivasi kerja bagi para karyawan dengan memberikan 
kebutuhan dan dukungan yang menjamin kenyamanan kerja. Dukungan motivasi 
kerja ini bisa berupa pengembangan karir atau potensi diri seperti promosi 
jabatan. Selain motivasi, terdapat juga beban kerja yang harus diperhatikan untuk 
menciptakan kinerja dan performa yang baik untuk karyawan. 

2.! Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat menggunakan sampel responden yang lebih besar untuk 
memperoleh gambaran yang lebih lengkap, serta memberikan penambahan 
variabel yang membuktikan fenomena atau masalah yang ada yang berhubungan 
dengan sumber daya manusia.
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ABSTRAK 
Perkembangan antara teknologi dan sektor dunia usaha saat ini cukup tinggi dan bersaing, hal 
ini mengharuskan PT XYZ untuk terus memperhatikan kinerja karyawan agar stabilitas kinerja 
perusahaan tetap terjaga. Kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya motivasi kerja 
dan beban kerja. Hal ini didukung oleh teori dan penelitian terdahulu sehingga penelitian ini 
perlu diuji kembali. Objek penelitian ini adalah PT XYZ dengan responden sebanyak 42 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan yaitu teknik nonprobability sampling dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data untuk penelitian ini 
menggunakan program SPSS 20 untuk menguji analisis deskriptif, uji instrumen, uji asumsi 
klasik dan analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menunjukkan hasil-hasil uji bahwa 
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan beban kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan yang 
diberikan variabel motivasi kerja dan beban kerja terhadap variabel kinerja. Untuk itu, 
perusahaan perlu memberikan dukungan yang terbaik dari faktor motivasi kerja dan beban kerja 
yang diberikan agar tercapai kinerja karyawan baik. 
 
Kata Kunci : Motivasi Kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 
The development between technology and the business world is currently quite high and 
competitive, this requires PT XYZ to continue to pay attention to employee performance so that 
the stability of the company's performance is maintained. Performance is influenced by several 
factors including work motivation and workload. This is supported by theory and previous 
research, so this research needs to be re-examined. The object of this research is PT XYZ with 
42 respondents. The sampling technique that will be used is nonprobability sampling technique 
using purposive sampling technique. The data analysis technique for this study used the SPSS 
20 program to test descriptive analysis, test instruments, test classical assumptions and multiple 
linear regression analysis. This study shows the test results that work motivation affects 
employee performance and workload affects employee performance. The conclusion of this 
study is that there is a significant effect given by the work motivation and workload variables 
on the performance variable. For this reason, companies need to provide the best support from 
work motivation and workload factors in order to achieve good employee performance. 
 
Keywords : Work Motivation, Workload, and Performance. 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 

Di era globalisasi, penggunaan teknologi menjadi lebih mudah dan penggunaan 
teknologi itu sendiri menjadi daya tarik kemajuan suatu  negara. Salah satu teknologi yang 
sedang ramai di era saat ini adalah teknologi drone. Saat ini, penggunaan drone atau pesawat 
udara tak berawak (UAV) meluas di banyak bidang kehidupan. Drone diterbangkan dengan 
dikendalikan dari jarak jauh menggunakan remote control. Drone sendiri saat ini sudah 
digunakan oleh pengguna dari hobi hingga pemetaan (mapping). 
https://infokomputer.grid.id/read/122770429/apa-saja-manfaat-dan-penggunaan-drone-
populer-pada-masa-kini?page=all 

PT XYZ adalah sebuah perusahaan yang bergerak dalam usaha perdagangan alat 
fotografi dan videografi yang disebut dengan drone. Dengan perkembangan teknologi saat 
ini, dunia usaha juga akan berkembang pesat sejalan dengan perekonomian. Oleh karena itu, 
dibutuhkan pengelolaan sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk mencapai sumber 
daya manusia yang baik dalam suatu perusahaan, kinerja karyawan perlu diperhatikan agar 
stabilitas kinerja perusahaan tetap terjaga. 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleh 
seseorang saat melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, 
Mangkunegara dalam Wiryang, dkk (2019). Keberhasilan atau kegagalan kinerja yang 
dicapai oleh organisasi dipengaruhi oleh tingkat kinerja karyawan individu atau kelompok, 
di mana kinerja diukur dengan alat yang dikembangkan dalam sub-studi yang tunduk pada 
ukuran kinerja umum dan kemudian diubah menjadi analisis perilaku dasar. Evaluasi dapat 
melibatkan berbagai faktor, yaitu: kuantitas pekerjaan, kualitas pekerjaan, pernyataan yang 
dikomunikasikan, keputusan yang dibuat dalam pelaksanaan pekerjaan, pekerjaan dan 
deskripsi pekerjaan. https://prokomsetda.bulelengkab.go.id/informasi/detail/artikel/teori-
kinerja-pegawai-
15#:~:text=Kinerja%20pegawai%20merupakan%20suatu%20hasil,interaksi%20antara%2
0kemampuan%20dan%20motivasi 

Pra kuesioner dan observasi juga dilakukan untuk mengetahui apa yang 
mempengaruhi motivasi kerja dan beban kerja karyawan PT XYZ. Hal ini didasari dari 
indikator motivasi dan beban kerja yang menunjukkan persentase masalah adalah kurangnya 
kesempatan untuk mengembangkan diri dan potensi serta kebijakan perusahaan yang 
berbeda-beda. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 

1.! Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 
XYZ. 

2.! Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT XYZ. 
 
Hipotesis Penelitian 

H1: Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H2 : Beban Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Metode Penelitian 

1.! Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif. Penelitian ini melakukan 
pengelolaan data dalam bentuk angka, lalu diberi penjelasan atau pandangan 
terhadap data tersebut. 

2.! Objek Penelitian 
Objek penelitian data adalah PT XYZ. 

3.! Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di PT XYZ (tidak termasuk 
Manager dan direktur). 

4.! Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang bekerja di PT XYZ. 

5.! Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kuesioner. 

6.! Analisis Data 
Dalam melakukan pengolahan dan analisis data, peneliti menggunakan alat bantu 
pengolahan data berupa perangkat lunak yaitu SPSS 20. Pengujian yang dilakukan 
adalah uji analisis variabel, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.! Hasil Penelitian 
1.! Uji Instrumen 

a.! Uji Validitas 

Tabel 1 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X1) 

Butir Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Saya merasa aman saat bekerja 
karena perusahaan menjamin 
keselamatan para karyawan 

0,885 0,3044 valid 

Saya merasa diterima dalam tim 
sehingga dapat meningkatkan 
hubungan yang harmonis antar 
karyawan  

0,837 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa pendapat saya 
dihargai dan dihormati oleh atasan 
dan rekan kerja 

0,839 0,3044 valid 

Saya merasa diberi kesempatan 
untuk mengembangkan diri dan 
potensi serta memberikan ide untuk 
perusahaan 

0,883 0,3044 valid 
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (X2) 

Butir Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Saya merasa bahwa perubahan 
pekerjaan yang diberikan tidak 
sesuai dengan potensi saya 

0,770 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa kebijakan 
perusahaan berbeda-beda (tidak 
konsisten) 

0,915 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa banyaknya 
deadline dalam bekerja 

0,828 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa tuntutan 
perusahaan tidak sesuai dengan 
kemampuan saya 

0,847 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa kurangnya 
karyawan akan menghambat 
pekerjaan saya 

0,770 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa pekerjaan saya 
berlebihan 

0,915 0,3044 valid 

Saya merasa bahwa waktu dalam 
bekerja sangat terbatas 

0,828 0,3044 valid 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja (Y) 

Butir Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Saya merasa teliti dalam bekerja 0,786 0,3044 valid 

Saya merasa tepat waktu dalam 
bekerja 

0,860 0,3044 valid 

saya merasa hasil kerja saya 
tercapai 

0,846 0,3044 valid 

saya merasa puas dalam bekerja 0,782 0,3044 valid 

saya merasa bertanggung jawab 
dalam mengambil keputusan  

0,820 0,3044 valid 

saya merasa sarana dan prasarana 
berguna dan membantu dalam 
bekerja 

0,737 0,3044 valid 

saya mampu menyelesaikan 
pekerjaan dengan inisiatif dan 
mandiri 

0,794 0,3044 valid 
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Saya mampu memahami dan 
menyelesaikan pekerjaan 

0,747 0,3044 valid 

 
b.! Uji Reliabilitas 

Tabel 4 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan  

(X1) Motivasi Kerja 0,883 Reliabel 

(X2) Beban Kerja 0,929 Reliabel 

(Y) Kinerja Karyawan 0,917 Reliabel 
Dari uji validitas dapat dilihat bahwa r hitung > r tabel yang berarti bahwa 
semua butir pernyataan dapat digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya 
suatu kuesioner. Sedangkan dari uji reliabilitas dapat dilihat bahwa semua 
hasil Cronbach’s Alpha > 0,70 yang berarti jawaban dari responden dikatakan 
reliabel/stabil. 
 

2.! Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Jenis Kriteria Hasil Keterangan 

Uji Normalitas One-Sample 
Kolmogorov 
Smirnov Test 

> 0.05 0,792 Berdistribusi 
Normal 

Uji 
Multikolinearitas 
Motivasi Kerja (X1) 

Variance 
Inflation 
Factor 
(VIF) 

Tolerance 
> 0,1 VIF 

< 10 

0,480 
dan 
VIF 

2,085 

Bebas 
Multikolinieritas 

Uji 
Multikolinearitas 
Beban Kerja (X1) 

Variance 
Inflation 
Factor 
(VIF) 

Tolerance 
> 0,1 VIF 

< 10 

0,480 
dan 
VIF 

2,085 

Bebas 
Multikolinieritas 

Uji 
Heteroskedastisitas 
Motivasi Kerja (X1) 

Glejser Sig > 0,05 0,026 Terjadi 
Heteroskedastisi
tas 

Uji 
Heteroskedastisitas 
Beban Kerja (X1) 

Glejser Sig > 0,05 0,171 Tidak Terjadi 
Heteroskedastisi
tas 

Dalam Tabel 5, hasil dari pengujian normalitas yang dilakukan dengan one-
sample kolmogorov-smirnov test sebagai dasar pengambilan keputusan 
menunjukkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,792 bernilai lebih dari nilai 
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kriteria signifikan. Maka dapat dikatakan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
 
Untuk variabel independen Motivasi Kerja (X1) dan Beban Kerja (X2) sama-
sama memiliki nilai tolerance senilai 0,480 dan nilai VIF senilai 2,085. Hasil ini 
menyatakan bahwa variabel independen memenuhi kriteria penelitian yaitu tidak 
terjadi multikolinearitas. 
 
Hasil pengujian heteroskedastisitas yang dilakukan menggunakan pengujian 
Glejser menunjukkan variabel independen Motivasi Kerja (X1) memiliki nilai 
0,026 dan Beban Kerja (X2) memiliki nilai 0,171. Hasil ini menyatakan bahwa 
variabel motivasi kerja terjadi heteroskedastisitas, sedangkan variabel beban 
kerja tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 

3.! Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Persamaan regresi linear berganda yang digunakan adalah: 

 
jadi, dari tabel 4.14 diatas : 
 

Y = 3,628 + 0,516 X1+ 0,718 X2 

Maka dapat diuraikan sebagai berikut: 
a.! Hasil konstanta senilai 3,628 menunjukkan bahwa Motivasi Kerja dan Beban 

Kerja dianggap konstan terhadap tingkat Kinerja Karyawan. 
b.! Nilai koefisien regresi dari motivasi kerja senilai 0,516 > 0, artinya motivasi 

kerja mengalami peningkatan maka kinerja karyawan akan meningkat senilai 
0,516 atau 51%. 

c.! Nilai koefisien regresi dari beban kerja sebesar 0,718 > 0 artinya beban kerja 
mengalami peningkatan maka kinerja karyawan akan meningkat sebesar 
71%. 
 
 
 
 
 
 

Y"=!β0+!#1$1!+!#2$2!+!e!
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4.! Uji Hipotesis 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian Kriteria Signifikan Keterangan 

Uji T 
Motivasi Kerja (X1) 

Sig. F < 0,05 0,002 Tolak H0 

Uji T 
Beban Kerja (X2) 

Sig. F < 0,05 0,000 Tolak H0 

Uji F Sig. F < 0,05 0,000 Tolak H0 

Koefisien 
Determinasi (R2) 

1 - 0,849 atau 84,9% 

Dalam hasil data yang telah diolah dengan SPSS pada Tabel 7, maka dapat 
diinterpretasikan: 
a.! Uji T 

Didasari dari hasil pengujian parsial dalam Tabel 7 dijelaskan: 
Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai 
signifikansi Motivasi Kerja terhadap kinerja adalah 0,002 < 0,05 dan t hitung 
3,268 > t tabel 2,023. Sehingga dikatakan bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha1 
dapat diterima yang artinya motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan.  
Beban Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai sig. beban 
kerja terhadap kinerja adalah 0,000 < 0,05 dan t hitung 7,644 > t tabel 2,023. 
Sehingga dikatakan bahwa H0 ditolak, sedangkan Ha1 dapat diterima yang 
artinya beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

b.! Uji F 
Untuk melihat F tabel adalah F tabel = (k ; n-k) = (2 ; 42-2) = (2 ; 40) = 3,232. 
Jadi, nilai sig. 0,000 < 0,05 dan F hitung 109,610 > F tabel 3,232. Maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi kerja (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan 
berpengaruh terhadap kinerja (Y). 

c.! Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pengujian determinasi ini ditujukan untuk diketahuinya berapa pengaruh 
variabel independen pada variabel dependen. Berdasarkan hasil pengujian 
pada Tabel 7 diketahui nilai Adjusted R Square pada penelitian ini senilai 
0,849 atau 84,9% kinerja karyawan PT. XYZ dipengaruhi oleh motivasi kerja 
dan beban kerja. Sedangkan, sisanya 15,1% dari faktor kinerja karyawan 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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B.! Pembahasan 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisa diketahui bahwa variabel 

motivasi kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja, hal 
ini berarti bahwa motivasi memiliki dampak yang nyata dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja karyawan maka akan semakin tinggi juga 
kinerja karyawan. Hal ini didukung oleh tanggapan responden dengan nilai rata-rata 
tertinggi adalah “Saya merasa diberi kesempatan untuk mengembangkan diri dan 
potensi serta memberikan ide untuk perusahaan” sebesar 3,98. Sedangkan, nilai 
terendah adalah pernyataan “Saya merasa bahwa pendapat saya dihargai dan 
dihormati oleh atasan dan rekan kerja” sebesar 3,81. 

Dari hasil observasi lapangan, kajian dokumen, dan dianalisis sesuai dengan 
pokok penyajian data. Maka diperoleh teori hasil dari penelitian ini bahwa kinerja 
karyawan dalam suatu perusahaan dipengaruhi oleh motivasi kerja yang didasarkan 
oleh kebutuhan individu. Hasibuan 2019:152 mengemukakan, semakin tinggi tingkat 
kebutuhan dan kepuasannya, semakin besar kemauan seseorang untuk bekerja. Teori 
motivasi menunjukkan bahwa orang bertindak dan bekerja dengan rajin untuk 
memenuhi kebutuhan mereka. Karyawan dimotivasi oleh kepuasan kebutuhan 
berwujud dan tidak berwujud dan kepuasan yang mereka terima sebagai imbalan atas 
layanan yang mereka berikan kepada perusahaan. Semangat dan kinerja karyawan 
meningkat ketika kebutuhan terpenuhi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh Rini Astuti 
dan Oki Prima Anugrah Lesmana (2018) yang menunjukkan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan motivasi terhadap kinerja, artinya bahwa ada pengaruh atau 
hubungan yang searah antara motivasi kerja terhadap kinerja secara nyata. Selain itu, 
terdapat hasil penelitian lain yang bertolak belakang oleh Wiryang, Koleangan, & 
Ogi (2019) yang menyimpulkan Motivasi kerja tidak berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
 
Pengaruh Beban Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dianalisa diketahui bahwa variabel 
beban kerja memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kinerja, hal ini 
menunjukkan bahwa penurunan kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beban 
kerja. Hal ini didukung oleh tanggapan responden terhadap dua pernyataan dengan 
nilai rata-rata tertinggi adalah “Saya merasa bahwa perubahan pekerjaan yang 
diberikan tidak sesuai dengan potensi saya” sebesar 3,76 dan “Saya merasa bahwa 
kurangnya karyawan akan menghambat pekerjaan saya” sebesar 3,76. Sedangkan, 
nilai terendah juga terdapat dua pernyataan yaitu “Saya merasa bahwa banyaknya 
deadline dalam bekerja” dan “Saya merasa bahwa waktu dalam bekerja sangat 
terbatas” keduanya memiliki nilai rata-rata yang sama yaitu sebesar 3,29. 

Dari hasil observasi lapangan, kajian dokumen, dan dianalisis sesuai dengan 
pokok penyajian data. Maka diperoleh teori hasil dari penelitian ini bahwa kinerja 
karyawan dalam suatu perusahaan juga dipengaruhi oleh beban kerja yang 
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didasarkan oleh kualitas dan kuantitas suatu pekerjaan bagi individu. Mengutip dari 
indikator beban kerja oleh Robbins et al dalam Hermawan (2022), ketidakteraturan, 
tidak menyukai kerja lembur, waktu pekerjaan yang terlalu cepat, dan terlalu 
banyaknya tugas dapat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu oleh R. Joko 
Sugiharjo dan Friska Aldata (2018) yang menunjukkan hasil bahwa beban kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang artinya bahwa jika beban 
kerja meningkat maka akan berpengaruh terhadap menurunnya kinerja karyawan. 
Selain itu, terdapat hasil penelitian lain yang bertolak belakang oleh Rolos, Sambul 
dan Rumawa (2018) yang menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kinerja. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

A.! Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah diuraikan, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 
1.! Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. XYZ. 
2.! Beban Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. XYZ. 

 
B.! Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah diuraikan, maka 
terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan peneliti sebagai berikut : 
1.! Bagi Perusahaan 

Agar dapat menciptakan motivasi kerja bagi para karyawan dengan memberikan 
kebutuhan dan dukungan yang menjamin kenyamanan kerja. Dukungan motivasi 
kerja ini bisa berupa pengembangan karir atau potensi diri seperti promosi 
jabatan. Selain motivasi, terdapat juga beban kerja yang harus diperhatikan untuk 
menciptakan kinerja dan performa yang baik untuk karyawan. 

2.! Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan dapat menggunakan sampel responden yang lebih besar untuk 
memperoleh gambaran yang lebih lengkap, serta memberikan penambahan 
variabel yang membuktikan fenomena atau masalah yang ada yang berhubungan 
dengan sumber daya manusia.
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